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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

Kulit buah naga adalah salah satu jenis limbah pertanian yang seringkali 

dibuang begitu saja setelah pemrosesan buahnya. Namun, kulit buah naga memiliki 

kandungan senyawa-senyawa yang memiliki potensi kesehatan dan kecantikan. Di 

sisi lain, aloevera telah dikenal dalam industri kosmetik karena sifatnya yang 

melembapkan dan penyembuhan kulit yang alami. 

Desa Masago merupakan salah satu desa di Kecamatan Patimpeng yang 

terkenal sebagai sentra budidaya buah naga. Hal ini didukung oleh program 

pemerintah sejak tahun 2018 hingga 2020 yang mengarahkan masyarakat dengan 

penggiatan melalui program penanaman buah naga, sehingga menghasilkan 

populasi tanaman buah naga semakin banyak. Berdasarkan hasil survei pertanian di 

Desa Masago, diperoleh bahwa dalam sebulan masyarakat mampu menghasilkan 

buah naga sebanyak 10 ton (10 Ha) permusimnya. Melalui populasi buah naga yang 

semakin banyak mendukung masyarakat untuk mengonsumsi buah naga dalam 

kehidupan sehari-harinya, bahkan tidak sedikit diantaranya dijual kepada daerah 

tetangga, seperti di Kecamatan Kahu. Peningkatan konsumsi buah naga 

mengakibatkan keberadaan limbah kulit buah naga pasca komsumsi yang juga 

semakin banyak. 

Kulit buah naga selama ini hanya dibuang begitu saja oleh masyarakat karena 

dianggap limbah yang tidak bermanfaat sama sekali. Padahal, hasil dari penelitian 

(Faradilla, Herawati, dan Ambarwati, 2019) kulit buah naga berjumlah 30-35% dari 

berat buahnya dan mengandung betasianin yang berfungsi sebagai antioksidan dan 

pewarna alami, sehingga sangat berpotensi untuk dijadikan pewarna alternatif pada 

liptint organik. Sejalan dengan hasil penelitian Sitorus dan Diana (2017) serta 

Mulangsri, Murrukmihadi dan Muaniqoh (2017) bahwa kandungan antioksidan 

pada kulit buah naga dapat melembabkan bibir dan mengangkat sel-sel kulit mati. 

Selain itu, antioksidan sangat diperlukan tubuh dalam menetralisir radikal bebas 

dan betasianin dengan nilai antioksidan IC50 sebesar 73,2772 mg/L dapat digunakan 

sebagai pewarna alami yang relatif lebih aman dibandingkan dengan pewarna 

sintetik. Namun, berdasarkan hasil pengawasan Badan Pengawas Obat dan 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 LIMBAH KULIT BUAH NAGA 

 

 

A. Karakteristik Limbah Kulit Buah Naga 

Saat ini buah naga banyak dijumpai di supermarket, swalayan atau toko 

buah dan dijual dalam keadaan segar dengan harga yang bervariasi sesuai 

dengan ukuran, kualitas, dan jenisnya. Buah naga kulit merah daging putih 

(Hylocereus undatus), kulit merah daging merah (Hylocereus polyhiruz), dan 

kulit buah naga merah daging merah super (Hylocereus costaricensis). Buah yang 

berasal dari tanaman jenis kaktus ini awalnya hanya dijadikan sebagai tanaman 

hias. Kini tanaman ini telah banyak dibudidayakan sebagai tanaman pertanian 

yang menghasilkan komoditas unggulan dan permintaanya pun meningkat dari 

tahun ketahun.  

Pada awalnya tanaman buah naga ini dikenal sebagai tanaman hias, hal ini 

disebabkan batangnya dianggap unik karena bentuknya segitiga dengan duri 

pendek, bunganya berbentuk corong yang mekar senja hari dan mekar penuh 

saat tengah malam hari. Lama-kelamaan tanaman buah naga dikenal tidak hanya 

sebagai tanaman hias melainkan juga menghasilkan buah yang menarik dan enak 

dimakan sehingga digemari oleh masyarakat dan mulai dikembangkan secara 

komersial. Sekilas rasa buah naga seperti buah kiwi, kombinasi antara manis, 

asam dan segar. Dibalik rasanya yang mais dan menyegarkan, buah naga kaya 

akan kandugan gizinya. Secara keseluruhan, buah ini baik untuk kesehatan dan 

dapat memenuhi kebutuhan tubuh akan zat gizi sehari-hari seperti, karbohidrat, 

serat, vitamin C, zat besi, protein dan kalsium  

Bahan pangan yang kini mulai bayak diminati konsumen tidak hanya 

memiliki komposisi bahan yag baik, namun pemanfaatan kulit buah yang tidak 

terpakai dapat juga diolah menjadi sebuah masakan yang memiliki cita rasa yang 

menarik, tetapi juga memiliki kandungan gizi yang cukup baik bagi tubuh. Kulit 

buah naga dapat bermanfaat dalam produksi pangan maupun industri seperti 

pewarna alami pada makanan dan minuman. Selain itu dalam indusrti, kulit 

buah naga dapat dijadikan bahan dasar pembuatan kosmetik. Dalam bidang 

farmakologi kulit buah naga dapat dijadikan sebagai obat herbal alami yang 

LIMBAH KULIT 
BUAH NAGA 
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BAB 

3 BUAH NAGA 

 

 

A. Tanaman Buah Naga 

Tanaman buah naga (Hylocereus) dengan nama asli yang dikenal disemua 

wilayah yaitu pitahaya atau pitaya (naga) adalah tanaman berupa kaktus asli 

yang berasal dari Amerika danmulai tersebar dari pantai Florida ke Brasil. Di 

Amerika buah naga yang telah ditemukan adalah sekitar 14 spesies namun 

spesies utama Hylocereus yang telah dibudidayakan di seluruh dunia adalah 

Hylocereus undatus, Hylocereus monacanthus dan Hylocereus megalanthus. 

 
https://asseta.grid.id/ 

 

Pada pertengahan abad ke-19, buah ini diperkenalkan oleh pendeta Prancis 

ke "Indochina", pada waktu itu dinamakan untuk Vietnam, Laos danKamboja. 

Tanaman ini beradaptasi denganbaik pada iklim diwilayah tersebut 

BUAH NAGA 
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BAB 

4 ALOE VERA 

 

 

A. Karakteristik Gel Aloe vera 

Lidah buaya (Aloe vera) merupakan salah satu tanaman obat yang banyak 

digunakan dalam industri farmasi, terutama dalam sediaan kosmetik. Hal ini 

didasarkan pada fakta bahwa khasiat lidah buaya sebagai bahan baku kosmetik 

disebabkan karena adanya bahan aktif yang mempunyai khasiat farmakologis. 

Tanaman lidah buaya termasuk semak rendah, tergolong tanaman yang bersifat 

sukulen, dan menyukai hidup di tempat kering. Batang tanaman pendek, 

mempunyai daun yang bersap-sap melingkar (roset), panjang daun 40 – 90 cm, 

lebar 6-13 cm, dengan ketebalan lebih kurang 2,5 cm di pangkal daun, serta bunga 

berbentuk lonceng.  

  
https://www.sariayu.com/ 

ALOE VERA 
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BAB 

5 LIMBAH 

 

A. Pengertian Limbah 

Memasuki era industri yang semakin maju, teknologi produksi perusahaan 

juga terus berkembang. Perkembangan dunia industri memberikan dampak 

positif bagi pemenuhan kebutuhan manusia, namun apabila tidak dilakukan 

pengolahan limbah industri yang baik maka akan berdampak negatif terhadap 

lingkungan.  

Berdasarkan keputusan Menperindag RI No. 231/MPP/Kep/7/1997 Pasal 

I tentang prosedur impor limbah, menyatakan bahwa limbah adalah 

bahan/barang sisa atau bekas dari suatu kegiatan atau proses produksi yang 

fungsinya sudah berubah dari aslinya, kecuali yang dapat dimakan oleh manusia 

dan hewan (Anggraini, et al., 2018; Rohimat, 2019; Asfar et al., 2020; Asfar et al., 

2021; Asfar et al., 2020; Asfar et al., 2020). Pengertian limbah menurut WHO yaitu 

sesuatu yang tidak berguna, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang 

dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. 

Limbah adalah bahan sisa yang dibuang dari hasil produksi, kegiatan, 

maupun aktivitas manusia yang tidak lagi memiliki manfaat (Maliga, Hasifah 

dan Lestari, 2021; Jelita, 2022). Banyak pengertian limbah yang dipahami oleh 

masyarakat. Namun, sebagian besar orang percaya bahwa hanya pabrik atau 

industri yang dapat menghasilkan limbah, meskipun kegiatan pekerjaan rumah 

tangga lainnya dapat juga disebut sebagai limbah. Keberadaan barang-barang 

bekas biasanya tidak diinginkan oleh masyarakat, karena konsentrasi dan 

kualitasnya pasti akan berdampak negatif bagi manusia dan lingkungan 

masyarakat sekitarnya. 

Setiap orang sudah pasti menciptakan limbah. Meskipun beberapa orang 

sangat sadar lingkungan, namun mereka tetap menciptakan sampah hanya saja 

dalam jumlah yang sangat sedikit. Sama seperti beberapa negara yang melakukan 

pekerjaan sangat baik dalam menciptakan limbah yang sedikit dan mengelola 

sisanya. 

LIMBAH 
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BAB 

6 PENGOLAHAN LIMBAH KULIT BUAH NAGA DAN ALOE VERA 

 

 

A. Proses Ekstraksi Bahan Aktif dari Kulit Buah Naga 

Proses ekstraksi bahan aktif dari kulit buah naga umumnya melibatkan 

beberapa langkah tertentu. Bahan aktif dalam kulit buah naga dapat berupa 

senyawa antioksidan, pigmen, serat, dan nutrisi lainnya. Berikut adalah langkah-

langkah umum yang terlibat dalam proses ekstraksi bahan aktif dari kulit buah 

naga: 

1. Persiapan Bahan Baku: Kulit buah naga harus dipersiapkan dengan baik 

sebelum diekstraksi. Pastikan untuk membersihkan kulit buah dari kotoran 

dan sisa-sisa lainnya. 

2. Penghancuran dan Pemotongan: Kulit buah naga kemudian dihancurkan atau 

dipotong menjadi bagian-bagian kecil untuk meningkatkan luas permukaan, 

yang akan mempermudah proses ekstraksi. 

3. Ekstraksi Pelarut: Salah satu metode umum yang digunakan untuk ekstraksi 

bahan aktif dari kulit buah naga adalah dengan menggunakan pelarut seperti 

etanol, metanol, atau air. Kulit buah naga diendapkan dalam pelarut untuk 

jangka waktu tertentu untuk mengeluarkan bahan aktif ke dalam larutan. 

4. Filtrasi: Setelah proses ekstraksi, campuran ekstrak dan pelarut perlu difiltrasi 

untuk menghilangkan sisa-sisa padat dan mendapatkan larutan ekstrak yang 

jernih. 

5. Penguapan Pelarut: Selanjutnya, pelarut yang digunakan untuk ekstraksi 

perlu diuapkan untuk menghasilkan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi. 

6. Pengeringan: Ekstrak yang telah dihasilkan kemudian dikeringkan untuk 

mengubahnya menjadi bentuk bubuk atau padat yang lebih mudah untuk 

disimpan dan digunakan. 

7. Analisis dan Penyimpanan: Sebelum digunakan atau didistribusikan, ekstrak 

harus dianalisis untuk memastikan kualitas dan konsistensi bahan aktif yang 

diekstraksi. Selanjutnya, ekstrak bisa disimpan dalam wadah yang kedap 

udara dan tempat yang kering untuk mempertahankan stabilitasnya. 

PENGOLAHAN LIMBAH KULIT 
BUAH NAGA DAN ALOE VERA 
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BAB 

7 PEMBUATAN LIPTINT ORGANIK MULTIFUNGSI RAMAH LINGKUNGAN 

 

 

A. Formulasi Bahan Baku 

Formulasi bahan mengacu pada proses merancang dan menyusun 

komponen bahan dalam jumlah dan perbandingan tertentu untuk menciptakan 

produk akhir dengan sifat-sifat tertentu yang diinginkan. Ini adalah langkah 

penting dalam pengembangan produk karena dapat mempengaruhi kualitas, 

kinerja, dan keamanan produk tersebut. Berikut adalah langkah-langkah umum 

dalam formulasi bahan: 

1. Tujuan Produk: Tentukan tujuan akhir dari produk yang akan dibuat. 

Misalnya, apakah itu produk perawatan kulit, makanan, minuman, atau 

suplemen kesehatan. Pahami dengan jelas karakteristik yang diharapkan dari 

produk tersebut. 

2. Identifikasi Bahan Baku: Tentukan bahan baku yang akan digunakan dalam 

formulasi. Misalnya, jika Anda menciptakan produk perawatan kulit, bahan 

baku mungkin termasuk minyak, lilin, ekstrak tumbuhan, atau bahan aktif 

lainnya. 

3. Penelitian dan Evaluasi Bahan: Lakukan penelitian untuk memahami 

karakteristik dan sifat-sifat bahan baku yang akan digunakan. Pastikan bahwa 

bahan-bahan ini cocok untuk tujuan dan sifat produk akhir yang Anda 

inginkan. 

4. Perancangan Formula: Tentukan jumlah dan perbandingan bahan yang akan 

digunakan dalam produk akhir. Berdasarkan penelitian dan evaluasi, susun 

formula yang tepat untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

5. Uji Coba dan Evaluasi: Lakukan uji coba dengan menggunakan formula yang 

telah dirancang. Evaluasi produk akhir dari segi kualitas, kinerja, keamanan, 

dan kesesuaian dengan tujuan awal. Jika perlu, lakukan modifikasi pada 

formula untuk meningkatkan kualitas produk. 

6. Aspek Keamanan: Pastikan bahwa bahan-bahan yang digunakan dalam 

formulasi aman dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Hindari 

PEMBUATAN LIPTINT 

ORGANIK MULTIFUNGSI 

RAMAH LINGKUNGAN 
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BAB 

8 APLIKASI DAN MANFAAT LIPTINT ORGANIK MULTIFUNGSI RAMAH LINGKUNGAN  

 

 

 

A. Keunggulan dan Keistimewaan Produk 

Produk liptint organik multifungsi ramah lingkungan yang terbuat dari 

kulit buah naga dan aloe vera memiliki sejumlah keunggulan dan keistimewaan 

yang membuatnya menonjol di antara produk liptint konvensional. Berikut 

adalah beberapa keunggulan dan keistimewaan produk lip tint organik ini: 

1. Bahan Alami: Liptint organik multifungsi ramah lingkungan dari kulit buah 

naga dan aloe vera menggunakan bahan-bahan alami yang berasal dari 

sumber tumbuhan. Kulit buah naga mengandung pigmen alami yang 

memberikan warna merah atau pink pada lip tint, sementara aloe vera 

memberikan sifat pelembap dan menenangkan pada bibir. 

2. Bebas dari Bahan Kimia Berbahaya: Produk liptint organik multifungsi ramah 

lingkungan ini biasanya tidak mengandung bahan kimia berbahaya seperti 

paraben, sulfat, atau pewarna sintetis. Hal ini membuatnya aman digunakan 

untuk jangka panjang tanpa efek samping yang berbahaya. 

3. Pelembap Alami: Aloe vera yang terkandung dalam liptint memiliki sifat 

pelembap alami yang dapat menjaga bibir tetap lembab dan terhidrasi, 

sehingga menghindari bibir kering dan pecah-pecah. 

4. Mengandung Antioksidan: Kulit buah naga kaya akan antioksidan, seperti 

flavonoid dan betalain, yang membantu melawan radikal bebas dan 

melindungi bibir dari kerusakan lingkungan. 

5. Warna Alami: Liptint dari kulit buah naga memberikan warna merah atau 

pink alami yang cocok untuk berbagai warna kulit, dan hasilnya terlihat lebih 

alami daripada liptint yang mengandung pewarna sintetis. 

6. Tidak Diuji pada Hewan: Produk liptint organik multifungsi ramah 

lingkungan biasanya bersifat cruelty-free, yang berarti tidak diuji pada hewan, 

sehingga lebih ramah lingkungan dan etis. 

APLIKASI DAN MANFAAT LIPTINT 

ORGANIK MULTIFUNGSI RAMAH 

LINGKUNGAN 
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BAB 

9 LAYOUT PRODUKSI 

 

 

A. Layout Tempat Produksi 

Layout adalah penataan elemen desain dalam kaitannya dengan bidang 

untuk membentuk penataan artistik. Ini juga dapat disebut sebagai bentuk dan 

manajemen lapangan. Tujuan utama tata letak adalah untuk menyajikan elemen 

gambar dan teks dengan cara yang berkomunikasi dan membuatnya lebih mudah 

bagi pembaca untuk menerima informasi yang disajikan. Adapun layout yang 

digunakan sebagai rancangan produksi liptint organik multifunsi dari limbah 

kulit buah naga kombinasi aloevera, yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 9. 1. Layout Tempat Produksi Bagian Depan 

LAYOUT PRODUKSI 
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GLOSARIUM 

Limbah Limbah adalah buangan dari suatu               aktivitas 

suatu produksi, yang biasanya     menimbulkan 

kerusakan. 

Make Up Make Up seni merias wajah atau mengubah bentuk 

asli dengan bantuan alat dan bahan kosmetik yang 

bertujuan untuk memperindah serta menutupi 

kekurangan sehingga wajah terlihat ideal. 

Hylocereus Hylocereus adalah genus dari kaktus. Beberapa 

spesies memiliki buah-buahan yang bisa dimakan, 

yang dikenal sebagai Buah Naga.  

Liptint Liptint adalah pewarna bibir yang berbentuk cair. 

liptint digunakan untuk meningkatkan warna 

alami pada bibir. 

Antosianin Antosianin adalah pigmen flavonoid berwarna 

merah hingga biru yang terdapat dalam 

tumbuhan. Zat ini larut di dalam air dan berada 

didalam sel-sel tanaman. 

Aloe vera Aloe vera adalah spesies tumbuhan dengan daun 

berdaging tebal dari genus Aloe. Tumbuhan ini 

bersifat menahun, berasal dari Jazirah Arab, dan 

tanaman liarnya telah menyebar ke kawasan 

beriklim tropis, semi-tropis, dan kering di berbagai 

belahan dunia. 
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